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Persembahan

Puja dan puji syukur pada-Nya, Allah Swt yang masih memberikan Rasifi sayang-Nya kepada
ku, Gimpakan cinta-Nya yang senantiasa Ia berikan, sefiingga dengan ridlo-Nya, aky dapat
menyelesaikan satu Rarya, dengan harapan bisa memberi Remanfaatan Repada semua, sebagai
bentuk kemanfaatan imu yang aku perolefi, dan rasa syukur Ru pada-Mu yang senantiasa
Engkau berikan kgmurafian dan kemudafian-Mu pada K. ..
®Bapakdan ibu Ru (Asmawi dan Unayah)

Yang senantiasa berjuang Reras untuR Ky, mencuRupi segala Kebutuhan ku, senantiasa kaltan
sertakan namaku dalam sujud panjang Ralian dan derai air mata Ralian, mendoa 'akgnky,
agar Ralian bisa melifiat Ku selafu bahagia, terimalaf persembafian Rarya Ry ini, yang
mungkin tak seimbang dengan perjuangan Kalian untuk dapat slalu membafiagiakgn Ry,
namun inifaf satu bentuk bakti Ku pada Ralian, rasa hormat dan pengabdian Ru pada kalian
agar Ralian 6isa bangga dengan satu Resuksesan yang Ruperoleh, dan semoga menjadi
pembuka KesuRsesan-ResuRgesan di masa yang akgn datang. ..

Buat teman-teman Relas C Yang selafu berusaha membuat Ru terseryum, selalu mendengar
keluh kesah Ru dalam perjalanan pencapaian cita-cita Ru int, selali memo ivasi Ru untuk,
selalu bergerak tanpa harus mengeluh (Semoga Rita sukses selalu)
laksana air yang dapat menyejukkan rasa dahaga, Ralian [ak orang-orang yang Ru sayangi,

. senantiasa Ralian menyemangati, mendorong R untuk bergeraf Rg arah yang menjadiRan Ru
bisa tegap berdiri seperti sekgrang ini...(Semoga Persahabatan Rita tak berujung )
Teman-temanpon-pes AL-Hadi
Canda tawe Ralian yang menjadikan Ru bisa selalu tertawa, dengan tingRah unik Rglian yang
membawaky untuk bersikap lebifi dewasa, terima Rasif adik qu tersayang...( Maafkan aku
yang tidak bisa memberi contoh terbaik )

Teman- teman KKN dan BPL
Semangat Ralian yang menjadi inspirasi Ry, terimaRasifi juga atas masukgn-masukan kalian
yang membuat Ru lebih mengerti dan memahams,,,.
Terima Kasih pula kepada pihak-pihak yang telaf berpartisipasi dalam karya ini
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Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

(Q.S: Al-Mujadillah ayat: 11)
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ABSTRAK

Afif, Fathuri. 2014. Pendidik menurut Pemikiran Abuddin Nata. Skripsi
Jurusan Tarbiyah prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing. Abdul Khobir M.Ag
Kata Kunci: Pendidik Pemikiran Abuddin Nata.

Pendidik memiliki peran sentral dalam proses belajar mengajar, juga
pendidik Paling tidak pendidik disamping mengamalkan ilmunya dengan ikhlas
karena ridho Allah SWT semata, seorang pendidik juga harus menjalankan tugas
utama sebagai pengajar meliputi tiga macam tugas, diantaranya: merencanakan
pelajaran, melaksanakan pelajaran, dan memberikan respon yang timbul dari
peserta didik. Sehingga nantinya tercipta situasi yang memungkinkan
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan. Melihat kejadian
yang ada banyak pendidik yang terjerat kasus karena tindakan yang yang
melanggar hukum, seperti melakukan kekerasan, korupsi, dan tindakan asusila
terhadap anak didiknya, hal ini sangat memprihatinkan, maka dari itu harus ada
upaya-upaya untuk memperbaiki itu semua demi kemajuan pendidikan nasional.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata?
Bagaimana relevansi pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata dengan pendidik
masa sekarang? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata dan Untuk mengetahui
bagaimana relevansinya pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata dengan
pendidik masa sekarang. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diharapkan dapat memperdalam pengetahuan bagaimana pendidik menurut
pemikiran Abuddin Nata, diharapkan dapat menyumbang dan menambah
wawasan yang konstruktif bagi calon pendidik dan pendidik, sebagai bahan
masukan dan pedoman bagi para pendidik dalam melaksanakan tugasnya.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang
termasuk penelitian pustaka (library research). Dalam penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sekunder yang metode analisis datanya
menggunakan deskriptif dan content analysis.

Hasil penelitian dari Pendidik Menurut Pemikiran Abuddin Nata dapat
disimpulkan bahwa: Pertama, berdasarkan pemikiran Abuddin Nata tentang
pendidik hakikatnya bahwa Pendidik ialah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri, dan mampu
memenuhi tingkat kedewasaanya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah Swt, dan mampu melakukan tugas sebagai
mahluk sosial dan mahluk individu yang mandiri. Kedua, melihat dari pemikiran
Abuddin Nata yaitu, syarat, tugas dan tanggung jawab, kompetensi, kreatifitas,
dan sifat-sifat pendidik dari pemikiran Abuddin Nata maka, pada konteks
kekinian pendidik mestilah memiliki kemampuan dan personality dalam
menghadapi tuntutan perkembangan zaman.
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Assalamualaikum Wr. Wb.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan masyarakat yang semakin modern ini pendidik
merupakan kunci utama keberhasilan dalam pendidikan. Karena pendidik
memiliki peran yang sangat penting dalam komponen dalam proses belajar
mengajar, baik dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Akan
tetapi sering sekali kita jumpai pendidik yang mengajarkan sesuatu pada
siswa tidak sesuai dengan kompetensi pedagogik yang mereka miliki,
sehingga sangat tidak afektif bagi siswa, jika pendidik yang mengajar kurang
mendalami materi yang diajarkan. Terkadang ada juga pendidik yang tidak
kompeten dalam meéngajar, memberi contoh -perilaku dan kepribadian yang
baik kepada peserta didiknya.

Sehingga posisi pendidik dalam dunia modern sama sekali berbeda
dengan tempat yang diberikan kepadanya dalam Islam. Pendidik sekarang
hanya dipandang sebagai tugas semata yang mendapatkan gaji dari negara
atau organisasi swasta dan mempunyai tanggung jawab tertentu yang harus 7
dilaksanakanya. Tugasnya hanya melaksanakan tanggung jawab tersebut dai
pendidik jarang diharapkan untuk melangkah jauh dari situ, yang bisa disebut
komersialisme atau modernisasi, akibatnya adanya jarak antara pendidik

dengan peserta didik dan menghilangkan ikatan-ikatan antara keduanya.
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Melihat situasi dan kondisi yang ada pada sekarang ini para pendidik
di negara kita kadang ada juga yang melakukan tindakan yang tidak
sepantasnya dilakukan, misalnya kasus asusila, penyelewengan dana bantuan
sekolah, melakukan pungutan liar, dan sebagainya, dan ada pula juga yang
merasa putus asa karena mereka mengabdi lama dengan gaji yang minim
yang akhirnya keluar dan pindah profesi.

Hal ini dapat kita jumpai baik di sekolah negeri maupun swasta. Hal
ini menunjukan masih kurang telitinya pemerintah memihh guru yang
memiliki kompetensi pendidik yang baik. Kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik bukan hanya dari sisi pedagogik saja akan tetapi
Kompetensi Kepribadian, Profesional dan kompetensi Sosial juga, dan bukan
hanya itu guru harus pula memiliki potensi untuk membimbing, menjadi figur
sentral yang baik, menjadi motivator (pendorong), orang yang semestinya
memahami tingkat kognisi (intelektual) peserta didik, dan teladan bagi
peserta didik.

Berawal dari berbagai kasus yang menunjukan degradasi moral
dewasa ini, pendidikan mendapat cemoohan dari berbagai pihak dan
maraknya kasus korupsi yang dilakukan oleh para pejabat dan kenakélan
remaja juga merupakan bukti bahwa sistem pendidikan di Indonesia belum
maksimal. |

Hal ini sangat memperihatinkan padahal seorang pendidik tidak boleh
fasik, karena pendidik tidak hanya bertugas mentransformasikan ilmu kepada

anak didiknya namun juga pendidik harus mampu menjadi contoh dan suri
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tauladan bagi seluruh peserta didiknya, di khawatirkan ketika secorang
pendidik adalah orang fasik atau orang bodoh, maka bukan hidayah yang
diterima anak didik namun justru pemahaman-pemahaman yang keliru yang
berujung pada kesesatan.

Menurut Syaikh Ahmad Ar Rifai sebagaimana dikutip oleh Abuddin
Nata mengungkapkan, bahwa seseorang bisa dianggap sah untuk dijadikan
sebagai pendidik dalam pendidikan Islam apabila memenuhi dua kriteria
berikut: Alim yaitu mengetahui betul tentang segala ajaran dan syariahnya
Nabi Muhammad SAW, sehingga ia akan mampu mentransformasikan ilmu
yang komprehenshif tidak setengah-setengah.

Dalam konteks pendidikan Islam “Pendidik” sering disebut dengan
Murabbi, Mu'allim, Mu'addib, Mudarris, dan Mursyid menurut peristilahan
yang dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam. Sebagaimana teori
Barat, pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan
seluruh potensi peserta didik baik potensi afektif, kognitif, maupun
psikomotorik.

Pendidik merupakan peran sentral dalam proses belajar ﬁlengajar,
paling tidak pendidik disamping mengamalkan ilmunya dengan ikhlas karena
ridho Allah SWT semata, seorang pendidik juga harus menjalankan tugas
utama sebagai pengajar meliputi tiga macam tugas, diantaranya
merencanakan pelajaran, melaksanakan pelajaran, dan memberikan respon

yang timbul dari peserta didik. Sehingga nantinya tercipta situasi yang




memungkinkan mengantarkan peserta didik mencapai tujuan yang
diharapkan.

Firman Allah dalam Surat Al-Kahfi ayat 66-70.

L 1) a8 (1) 1 4 Bl 21 o 08 L5 (V) Vi (o
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Artinya:

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?"Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku. dan bagaimana kamu
dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang
cukup tentang hal itu?" Musa berkata: "InsyaAllah kamu akan mendapati aku
sebagai orang yang sabar,dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusanpun”. Dia berkata:" Jika kamu mengikutiku, Maka janganiah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri
menerangkan nya kepadamu’( QS. Al-Kahfi ayat 66-70)."

Hal inilah yang perlu dikoreksi dan dibenahi agar tidak terjadi lagi
pada pendidik kita. Dengan rasa keperihatinan melalui pemikiran Abuddin
Nata tentang pendidik, penulis ingin merubah menjadi lebih baik lagi agar
nantinya pendidikan di negara kita ini lebih berkembang dan bisa berjalan

dengan baik dan menghasilkan insan kamil yang sesuai dengan tujuan

pendidikan yang dicita-citakan.

! Departemen Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Jaya Sakti,1989),
hlm. 454.




Pada hakikatnya aktifitas pendidikan selalu berlangsung dengan
melibatkan unsur subyek atau pihak-pihak aktor penting. Subyek penerima
adalah peserta didik sedangkan subyek pemberi adalah pendidik. Sesorang
yang menginginkan menjadi pendidik maka ia dipersyaratkan mempunyai
kriteria yang di inginkan dunia pendidikan. Orang yang merasa terpanggil
mendidik maka ia mencintai peserta didiknya dan memiliki perasaan wajib
dalam melaksanakan tugasnya disertai dengan dedikasi yang tinggi dan
bertanggung jawab.

Karena alasan di ataslah peneliti memilih judul ini, karena pemikiran
Abuddin Nata tentang pendidik sesuai dan dapat sinkronkan dengan
permasalahan yang ada. Abuddin Nata merupakan salah satu tokoh
pendidikan Islam yang ada di Indonesia yang peranya sangat penting dalam
pendidikan di Indonesia, yang diharapkan dengan konsep dan pemikiranya
bisa membawa perubahan kepada pendidik ke arah yang lebih maju dan lebih
berkompeten dalam tugasnya. Dalam karyanya yaitu buku yang
berjudul "Ilmu Pendidikan Islam” juga membahas tetang konsep kepribadian
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, dan juga pemikiranya dan
kontribusinya terhadap pendidikan di Indonesia sangat besar terutama pada

pendidikan Islam.
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B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
permasalahan yang menjadi penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata?
2. Bagaimana relevansi pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata dengan
pendidik masa sekarang?

Selanjutnya Untuk memperjelas dalam penelitian, agar tidak
menimbulkan persepsi yang berbeda, maka penulis kemukakan penegasan
istilah sebagai berikut:

1. Pemikiran
Pemikiran yaitu: pemikiran dalam kamus bahasa Inggris disebut
Inference yang berarti penyimpulan yang berarti mengeluarkan suatu hasil
berupa kesimpulan dan ada juga yang menyebut penuturan dan penalaran.
2. Abuddin Nata
Adalah salah satu tokoh dan guru besar dalam pendidikan Islam
yang sampai sekarang masith mengajar di salah satu perguruan tinggi di
Jawa barat dan juga banyak karyanya digunakan dalam perguruan tinggi
lainya sebagai sumber dalam materi pekuliahan.
3. Pendidik
Menurut Pemikiran Abuddin Nata Pendidik ialah orang dewasa
yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat

kedewasaan, mampu berdiri sendiri, dan mampu memenuhi tingkat




kedewasaanya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba
dan khalifah Allah Swt, dan mampu melakukan tugas sebagai mahluk

sosial dan mahluk individu yang mandiri.*

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata.
2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi pendidik menurut pemikiran

Abuddin Nata dengan pendidik masa sekarang.

D. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
i. Diharapkan dapat memperdalam pengétahuan bagaimana pendidik
menurut pemikiran Abuddin Nata.
2. Diharapkan dapat menyumbang dan menambah wawasan yang konstruktif

bagi pendidik dan calon pendidik.

2 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010), him. 159.



E. Tinjauan pustaka
1. Analisis teoritis

Dalam undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
pasal 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional yang
diserahi tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.’

Dalam pengkajian buku karya Abuddin Nata yang berjudul: Zlmu
Pendidikan Islam menerangkan bahwa pertama, pendidik adalah faktor
utama yang merancang, merencanakan, menyiapkan, dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, dan mengembangkan bakat, keterampilan,
melainkan juga pengalaman dan kepribadian peserta didik. Kedua,
pendidikan Islam sangat menekankan pendidik yang profesional yaitu
pendidik yang memiliki kompetensi akademik pedagogik dan sosial, dan
juga kompetensi 1<ceprﬂ:>adian.4

Dan juga pengkajian buku Saiful Bahri Djamarah, dalam bukunya
Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Dalam pengertian yang
sederhana, pendidik adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak didik. Pendidik dalam pandangan masyarakat adalah orang
yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di

lembaga pendidikan formal.

*Undang-undang, Guru dan Dosen Pasal 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 3.
*Abuddin Nata, Op.Cit., him. 171.
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Pendidik memang menempati kedudukan yang terhormat di
masyarakat. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak,
hanya dapat dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian
dan dalam menghadapi setiap persoalan.5

Pengkajian karva Mch. Rosyid dalam bukunya yang
berjudul "Guru”. Bahwa guru (dalam ajaran [slam) harus memiliki sifat-
sifat seperti zuhud, berpenampilan menyenangkan, berjiwa besar, tidak
riya, tidak memendam rasa iri, dengki, dan tidak menyenangi permusuhan,
adanya kesesuaian antara perkataan dan perbuatan, tidak malu mengatakan
ketidaktahuan, bijaksana, rendah hati dan mengetahui karakter murid.®

2. Telaah karya-karya terdahulu

penelaghan skripsi Mokh. Harmoko, (2009) Relevansi Pemikiran
Ki Hajar Dewantara Dengan Syaikh Az-Zarnuji Tetang Sikap Pendidik.(
Skripsi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seorang hendak nya
mengajar dengan metode “Emong”, yaitu membimbing peserta didik
dengan penuh kecintaan dan mendahulukan kepentingan peserta didik.
Dan juga dari pemikiran terdapat relevansi/keterkaitan yang sangat erat.
Keduanya sama-sama menekankan kepada pendidik agar mampu

membimbing peserta didiknya, bersikap baik, dan berakhlaqul karimah,”

*Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 39.

*Moh.Rasyid, Guru ( Kudus: STAIN Kudus Press,2000), hlm. 105.

"Mokh.Harmoko, “Relevansi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dengan Syaikh Az-Zarnuji
tentang Sikap Pendidik”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2009), him. {iv.




3. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan koseptual yang akan digunakan
untuk memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasar kajian teoritis
yang telah dilakukan.® Maka dari judul skripsi ini, penulis merumuskan

kerangka berfikir seperti gambar skema dibawah ini:

—
Ridho Allah
SWT Insan

|:> kamil

Pendidik i

\ Peserta

didik

Maksud dari skema di-atas ialah bahwa seorang pendidik dalam
mengajarkan ilmunya kepada murid ialah semata-mata hanya mencari
ridho Allah SWT dan juga mengajarkan kepada anak didiknya di lembaga
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu
terciptanya insan yang kamil yaitu manusia yang dewasa, kreatif, dan

mandiri.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfbeta, 2009 ), him. 95.




F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan dedukif induktif serta analisis
terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah.”

Karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif yaitu dalam
pernyataan-pernyataan atau kata-kata yang berasal dari sumber data yang
diamati atau diteliti supaya mudah dipahami.

b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
library research (kajian pustaka), yaitu suatu bentuk penjumpulan data
dan informasi dengan bentuk-bentuk buku yang ada di perpustakaan dan
materi pustaka lainnya dengan asumsi bahwa segala yang diperlukan

dalam pembahasan skripsi ini terdapat didalamnya.

2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari

data, nama yang diperoleh.

9Saifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), him. 5.




Dan adapun sumber data yang digunakan antara lain:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer, ialah sumber data yang diperoleh melalui
pengamatan dan analisa terhadap literatur-literatur pokok yang dipilih
untuk dikaji kembali kesesuaiannya antara teks dengan realitas
berdasarkan berbagai macam tinjauan ilmiah. Seperti buku karangan
Abuddin Nata yaitu: /limu Pendidikan Islam Jakarta: Kencana, 2010.
Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-Isu Kontemporer Tentang
Pendié’ikan Islam. Jakarta: Rajawali Press. 2012, Pemikiran Pendidikan
Islam dan Barat. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2012, Filsafat
Pendidikan Isiam 1. Jakarta: Logos Wacana llmu Sumber Data 1997.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, ialah sumber data yang diperoleh dari
sumber-sumber bacaan yang mendukung sumber priner yang dianggap
relevan, hal tersebut sebagai penyempurnaan bahan penelitian terhadap
bahasan dan pemahaman peneliti, Yaitu sumber literatur- literatur yang
mendukung seperti: Buku- buku umum tentang pendidik, internet, dan
sebagainya. Diantémya buku yang menjadi sumber sekunder seperti:
o Saiful Bahri, Djamarah. 2004. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi

Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta.

o Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia 2002).

o M, Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996).




o Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung:
PT. Rosda Karya, 1992).

e Nur Uhbivati, /lmu Pendidikan Islam Ipil Untuk Fakultas Tarbiyah
Komponen MKDK Semua Jurusan, (Bandung : CV. Pustaka Setia,
1998).

e A.Fatah Yasin, Dimensi Dimensi Pendidikan Islam, (Malang : UIN
Malang Press, 2008).

¢ Dan buku pendukung lainnya,

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah metode
membaca dan mengalisis serta membandingkan data secara kritis. Metode
ini digunakan untuk menganalisis data mengenai hal- hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, Internet,dan Jain-lain.'®Yang
kemudian data di analisis untuk keperluan peng ijian, dalam skripsi ini.
Yang dianalisis yaitu “Pendidik Menurut Pemikiran Abuddin Nata”.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan yang sangat penting
dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti. Pola analisis mana
yang akan digunakan.”Dalam analisis ini peneliti menggunakan metode

Content Analisis dan deskriptif.

1°Sutrisno Hardi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1993, Cetke 13), him. 193.

"Nurul Zuriyah, MetodePenelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Jakarta:
PT.Bima Aksara, 2006), him. 198.
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a. Metode konten analisis
Vaitu analisis alamiah tentang isi pesan suatu kemunikasi.
Kajian ini juga suatu teknik vang digunakan untuk menarik suatau
kesimpulan melalui usah menentukan karakteristik pesan yang dilakukan
secara objektif dan sistematis. 1=
b. Metode Deskriptif
Adalah interprestasi terhadap isi yang dibuat dan disusun secara
menyeluruh dan sistematis. Karena data yang diperoleh berupa kata-kata,
gambar dan perilaku yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau
statistik, melainkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih luas
dari sekedar angka atau frekuensi. Dan dalam melakukan analisis ini
penulis uraikan dalam bentuk naratif."*Dengan analisis ini akan diperoleh

gambaran sistematik mengenai isi buku yang diteliti isinya.

G. Sistematika penulisan
Untuk mengetahui keseluruhan isi atan materi-materi skripsi ini secara
global maka, penulis perlu mengemukakan sistematika skripsi ini yang terdiri
dari:
Bab I Pendahuluan, dalam bab ini meliputi sub bab yaitu latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

penulisan skripsi.

""Noeng Muhajit, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rakerasir, 199 8), hlm. 49.
13 Nurul Zuriah, Op.cit., hlm. 92-94.
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Bab 1l Konsep Pendidik berisi: pengertian pendidik hakikat dan
keutamaan pendidik, tugas dan tanggung jawab pendidik, jenis-jenis
pendidik, syarat-syarat kriteria menjadi seorang pendidik, sifat-sifat yang
harus dimiliki pendidik, kompetensi pendidik, dan pengembangan pendidik.

Bab IIT pendidik menurut Abuddin Nata, dalam bab ini meliputi:
tentang figur Abuddin Nata, sctting sosialnya karya- karyanya dan pemikiran
tentang pendidik.

Bab IV Analisis pendidik menurut pemikiran Abuddin Nata meliputi:
Analisis pendidik menurut Abuddin Nata, analisis relevansi pemikiran
Abuddin Nata dengan pendidik masa sekarang.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, kata

penutup.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan tentang Pendidik Menurut Abuddin

Nata yang telah penulis paparkan tersebut diatas maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1. berdasarkan pemikiran Abuddin Nata tentang pendidik hakikatnya bahwa,

I~

pemikiranya dapat di jadikan acuan dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang terjadi sekarang ini. Dan mengenai makna Pendidik itu
sendiri ialah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri, dan
mampu memenuhi tingkat kedewasaanya, mampu mandiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba Jan khalifah Allah Swt, dan mampu
melakukan tugas sebagai mahluk sosial dan mahluk individu yang
mandiri.

Melihat dari berbagai segi, baik dari syarat, tugas dan tanggung jawab,
kompetensi, kreatifitas, dan sifat-sifat pendidik menurut pemikiran
Abuddin Nata maka, dalam masa sekarang pendidik harus memiliki
kemampuan dan personalify dalam menghadapi tuntutan perkembangan
zaman sehingga tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu juga penguasaan
terhadap materi sangat diperlukan untuk menciptakan siswa yang kreatif,

produktif dan mandiri dan menjadi insan kamil.

66
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B. Saran-saran
Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan saran kepada pendidik dan
calon pendidik yaitu:

1. Kepada pendidik ketika kalian mengajar hendaklah berniat tulus ibadah
karena Allah Swt, dan Jadilah pendidik yang penyabar, penyayang, kepada
peserta didik dan mempunyai kompetensi pedagogik.

2. Kepada orang tua hendaknya tuntun dan didiklah, dan berilah contoh yang
baik agar kelak anak anda menjadi anak yang sholeh dan berguna bagi
nusa dan bangsa.

3. Kepada calon pendidik hendaklah selalu belajar agar kelak mampu dalam

melaksanakan tugas mengajarkan anak didiknya.

C. Penutup

Rasa syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari akan
keterbatasan kemampuan, kurangnya pengetahuan sehingga skripsi ini jauh
dari kesempurnaan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan bisa
memberikan sumbangan pemikiran demi kemajuan dunia pendidikan,
khususnya bagi penulis dan juga para pembaca pada umumnya, baik di
lingkungan Fakultas Tarbiyah maupun dilingkungan STAIN Pekalongan.

Amin,
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